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Abstract 

The implementation of Prosthetic False Leg Assistance Activities by the 

Social Service, the Health Service and the Tulungagung Regency PKK Team in 

collaboration with persons with disabilities is expected to change the lives of 

people with disabilities because even though they are disabled it does not mean 

that they have to be discouraged and just stand idly by, but they must also be 

able to show their abilities after the assistance of prosthetic legs they can move 

like other people with complete physical form. The provision of prosthetic leg 

assistance through the accommodated Healthy Indonesia Card can increase the 

enthusiasm and motivation of beneficiaries in their daily activities. They also 

have to support their families, so they can be independent, in meeting their daily 

needs for their families. 
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Abstrak 
 

Pelaksanaan Kegiatan Bantuan Kaki Palsu Prostetik oleh Dinas Sosial, 

Dinas Kesehatan dan Tim Penggerak PKK Kabupaten Tulungagung 

berkolaborasi terhadap penyandang cacat disabilitas diharapkan dapat 

mengubah kehidupan masyarakat penyandang cacat karena meskipun mereka 

cacat bukan berarti harus patah semangat dan berpangku tangan saja, namun 

juga harus bisa menunjukkan kemampuannya setelah adanya bantuan kaki palsu 

mereka dapat beraktivitas layaknya orang lain yang lengkap bentuk fisiknya. 

Pemberian Bantuan Kaki Palsu Melalui Kartu Indonesia sehat yang diakomodir 

dapat meningkatkan semangat dan motivasi terhadap penerima manfaat dalam 

aktivitasnya sehari-hari. Mereka juga harus menghidupi keluarganya, maka 

dengan demikian dapat mandiri, dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari 

untuk keluarganya.  

Kata Kunci: Kaki Palsu Prostetik, Disabilitas, Semangat, Motivasi 

 

A. PENDAHULUAN 

Tidak ada manusia yang dilahirkan di dunia ini ingin tidak sempurna, semua ingin 

dengan sempurna. namun apa daya jika Allah berkehendak lain, maka banyak hal penyebab 

adanya kecacatan pada tubuh manusia, ada yang memang cacat dari sejak lahir, ada yang 

cacat karena kecelakaan, ada pula cacat yang disebabkan oleh suatu penyakit, sehingga 
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menimbulkan kecacatan pada tubuh manusia. Salah satunya adalah caca yang disebabkan 

oleh penyakit Diabet sehingga ada luka pada kaki yang tidak bisa diobati akhirnya jalan 

satu-satunya adalah kaki harus diamputasi. Demikian pula dengan Korban Kecelakaan 

yang tadinya tubuhnya sempurna karena mengalami kecelakaan maka salah satu kakinya, 

bahkan dua-duanya harus diselamatkan maka harus diamputasi, karena kakinya rusak 

kecelakaan, Selain itu ada yang cacat sejak bawaan dari lahir, maka dengan demikian 

orang-orang tersebut, harus dibantu dalam berkehidupan bermasyarakat untuk 

memudahkan beraktivitas, juga dapat menghilangkan keminderan dari bersosial dengan 

masyarakat. Untuk itu sebagai sesama timbul rasa sosial ingin membantu agar mereka yang 

cacat tidak merasa minder, dan mampu berkarya, berwirausaha dan termotivasi serta 

semangat dalam meniti kehidupan di masa depan. Maka diusulkannya bantuan kaki palsu 

bagi penyandang cacat untuk memudahkan mereka dalam beraktivitas kembali, mandiri, 

termotivasi dan bersemangat dalam berwirausaha. Ini sangat membatu sekali bagi mereka 

penyandang cacat sangat membutuhkan, mengingat ada juga yang tidak mampu untuk 

membeli kaki palsu karena harganya yang mahal. Selain itu bantuan dari pemerintah sangat 

diharapkan sekali, maka bersama pemerintah daerah, pengurus Tim PKK Kabupaten, 

Dinas Kesehatan dan Dinas Sosial bekerja sama untuk membantu mereka yang 

membutuhkan kaki palsu. 

Mulai dari pendataan bagi penyandang cacat yang mengalami kecelakaan, cacat 

dari lahir sampai yang diamputasi Karena terkena penyakit diabetes. Karena proses-demi 

proses dalam memberikan bantuan pembuatan kaki palsu ini, harus diukur dan disesuaikan 

dengan masing-masing pasien yang cacat agar sesuai ukurannya. Dan setelah itu maka bias 

dipergunakan untuk berjalan, sebagai penyangga, dan memudahkan dalam beraktivitas 

dalam kesehariannya. 

Salah satu contoh bantuan kaki palsu untuk dua pasang kaki yang sekaligus 

diamputasi, mereka tetap semangat dalam bekerja dan beraktivitas sehari-hari, Hal ini 

dapat mengubah pola pikir atau mindset bagi penyandang cacat agar tidak putus asa. 

 

(a)  Analisis Situasi 

 Analisis situasi bergantung pada masyarakat sasaran. Analisis dapat berupa uraian 

seluruh persoalan yang dihadapi masyarakat mitra terkait dengan isu-isu strategis sosial 

politik, ekonomi, hukum, pertanian, pendidikan dan kesehatan. Dengan mengacu pada 

analisis situasi, tentukan permasalahan prioritas untuk masyarakat mitra yang bersifat 

spesifik, kongkret dan benar-benar merupakan permasalahan prioritas masyarakat mitra. 

(b)  Permasalahan Mitra 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1.Bagaimana pengaruh sebelum dan sesudah menggunakan bantuan kaki palsu pada 

penyandang cacat? 

2. Bagaimana pengaruh adanya bantuan kaki palsu bagi penyandang cacat terhadap 

motivasi dan semangat kerja berwirausaha? 

3. Apakah ada dampak pengaruhnya pada penyandang kaki cacat terhadap aktivitas 

berwirausaha sehari-hari?  
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Karena penulis memiliki keterbatasan kemampuan dan agar tidak terjadi 

penyimpangan dari pokok permasalahan yang akan dibahas, maka pengabdian ini  dibatasi 

pada masalah “Sejauh mana pengaruh  bantuan kaki palsu terhadap penyandang cacat 

dalam meningkatkan motivasi dan semangat berwirausaha?” 

 (c)   Solusi yang Ditawarkan 

   Untuk itulah pemerintah bersama masyarakat, Tim Penggerak PKK, Dinas Sosial dan 

Dinas Kesehatan bekerja sama memberikan solusi untuk membantu mereka yang cacat 

untuk lebih semangat dan termotivasi dalam berwirausaha, tidak minder dan dapat 

berkarya sehingga menghasilkan keuangan yang bias dipergunakan untuk menghidupi 

keluarga secara mandiri tidak hanya menggantungkan belas kasihan dari orang lain.  

 Dan bagi mereka yang kehilangan pekerjaan diberikan bantuan modal usaha untuk 

berwirausaha sesuai dengan ketrampilan dan keahlian dalam bekerja. Itulah yang 

mendasari kenapa melakukan pengabdian masyarakat untuk mendapatkan bantuan kaki 

palsu bagi penyandang cacat salah satunya adalah : 

1. Untuk menumbuhkan motivasi dan semangat kerja. 

2. Menumbuhkan wirausaha baru. 

3. Untuk meningkatkan kepercayaan penyandang cacat terhadap masyarakat dalam 

berwirausaha. 

4. Untuk memberikan rasa percaya diri pada penyandang cacat dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

5. Memberikan kemudahan untuk berjalan, beradaptasi dengan lingkungan dan 

berwirausaha. 

6. Untuk membantu memudahkan penyandang cacat dalam beraktivitas dalam 

kesehariannya.  

7. Bisa membantu menjauhkan rasa minder dan malu. 

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

 Pelaksanaan kegiatan ini merupakan bentuk pelaksanaan program dari pemerintah 

Kabupaten Tulungagung yang bersinergi dengan Dinas Sosial, Dinas Kesehatan dan Tim 

Penggerak PKK Kabupaten Tulungagung yang dipimpin oleh Ibu Siyuk Istri dari Bapak 

Bupati Tulungagung, yang mana dalam penerapannya program kegiatan yang telah 

direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan yang paling penting dalam program Tim 

Penggerak PKK Kabupaten Tulungagung yaitu selain memberi bantuan modal usaha oleh 

kegiatan UPSK juga pemberian Bantuan Kaki Palsu oleh penyandang cacat disabilitas, 

khususnya masyarakat Kabupaten Tulungagung bahwasanya penerima bantuan kaki palsu 

yang telah dicatat sebagai penerima bantuan dan segala biaya program sudah terpenuhi 

maka setelah adanya bantuan kaki palsu maka penerima manfaat akan diberikan bantuan 

modal usaha guna menambah modal usahanya agar bisa berkembang, mengingat yang 

harus menerima bantuan modal banyak maka dibagi bantuan modalnya agar sama rata. 
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 Setelah itu maka diadakan evaluasi bagi penerima manfaat bagaimana output-nya 

setelah menerima bantuan kaki palsu dan bantuan modal usaha apakah sudah ada 

perkembangan kemajuan yang lebih baik lagi, hal ini dipergunakan sebagai acuan bahan 

pertimbangan alam kegiatan selanjutnya, bantuan bagi penerima manfaat yang 

membutuhkan.  

 

 

Prosedur Pengajuan Bantuan Kaki Palsu adalah sebagai berikut: 

  

 

Penerima Manfaat Membutuhkan Kaki Palsu 

 

 

            

           Dinas Sosial  

Persyaratan : 

- Surat Permohonan dar Keluarga/aparat  untuk layanan bantuan kaki palsu 

- SKTM 

- Fotocopy KK 

- Fotocopy KTP 

- Foto diri dan rumah penerima bantuan 

- Penerima bantuan merupakan salah satu penyandang yang terlantar 

 

 
Adanya program pemerintah dalam memberikan bantuan kepada penyandang 

disabilitas akan ada keberlanjutan mengingat ini merupakan visi misi dari dinas sosial dalam 

memberikan layanan kepada masyarakat secara sosial, dan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat khususnya di setiap wilayah untuk menyejahterakan masyarakatnya masing-

masing agar dapat beraktivitas layaknya orang yang sempurna fisiknya. Dengan demikian 

program pemerintah ini akan berkesinambungan sampai dimasyarakat tidak ada yang 

terlantar.  

Selain itu adanya donasi-donasi dari perusahaan yang berupa CSR juga dapat 

membantu masyarakat yang benar-benar memang membutuhkan bantuan kaki palsu, 

bahkan tangan juga mendapatkan bantuan dari pihak pemerintah maupun swasta dalam 

bersosial di masyarakat, yang menjadi program pemerintah namun pihak swasta juga 

melakukannya karena bentuk kepedulian secara sosial dimasyarakat. Hal ini bisa berupa 

bentuk CSR dari perusahaan untuk menyisihkan sedikit hasil keuntungan yang dimiliki 

untuk diberikan kepada sesama karena kepedulian secara sosial, agar penerima manfaat 

dapat lebih semangat dan termotivasi dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian kaki palsu prostetik atau protesis adalah berfungsi membantu penderita 

amputasi kaki untuk lebih bergerak, ia akan meniru fungsi dan penampilan kaki aslinya. 

Bantuan kaki palsu ini sangat bermanfaat bagi penerima manfaat karena sangat membantu 

dalam berakivitas sehari-hari, bagi mereka yang tidak mampu maka melalui kartu KIS dan 
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BPJS dapat membantu untuk mendapatkan bantuan kaki palsu secara gratis. BPJS adalah 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial adalah Badan Hukum yang dibentuk untuk 

menyelenggarakan program jaminan kesehatan, sedangkan KIS adalah program yang 

dikeluarkan oleh pemerintah untuk membuat rakyat lebih sehat dan sejahtera yaitu 

merupakan layanan jaminan kesehatan yang dikhususkan untuk masyarakat yang kurang 

mampu dan tidak sama sekali dipungut iuran per bulanya, karena diperuntukkan pada 

masyarakat yang kurang mampu. 

Adapun Tujuan diberikannya bantuan kaki palsu adalah : 

1.  Sebagai bentuk pelayanan sosial kepada masyarakat yang mengalami cacat kaki. 

2.  Supaya dapat lebih mandiri dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari 

3.  Dapat membantu memudahkan untuk berjalan 

4.  Menambah rasa percaya diri dan lebih semangat dan termotivasi seperti layaknya yang  

lain. 

 

Proses pembuatan kaki palsu prostetik adalah : 

1. Pemeriksaan yaitu untuk mencocokkan kebutuhan kaki palsu yang akan dipergunakan 

penerima manfaat. 

2.   Pencetakan yaitu setelah adanya desain yang sesuai dengan ukuran kakinya baru dicetak, 

sesuai ukurannya masing-masing. 

          3.   Rektifikasi yaitu pemberian koreksi pada model bagian tubuh yang telah dicetak dan 

telah melalui proses pengisian gypsum. 

          4.  Fabrikasi dan assembly yaitu merangkai komponen yang ada untuk membentuk kaki 

atau alat bantu yang dibutuhkan oleh penerima manfaat. 

          5.   Fitting yaitu proses pengepasan alat bantu yang sudah dibuat untuk dilakukan uji coba 

pada penerima manfaat. 

          6.   Delivery yaitu proses penyerahan alat bantu yang sudah lewat fitting dan sesuai dengan 

kondisi penerima manfaat dan sudah dilakukan quality control. 

Demikian proses pembuatan kaki palsu prostetik dan selanjutnya akan dicek alat bantu kaki 

palsu ini menemui kendala atau tidak. 

  

 Maka, dengan adanya bantuan kaki palsu bagi penerima manfaat ini sangat berarti, hal ini 

dapat dilihat dari manfaat yang diterima setelah diberikannya bantuan kaki palsu prostetik 

yaitu yang  dapat digunakan dan dimanfaatkan antara lain : 

1. Sebagai salah satu bentuk rasa sosial kepada sesama dalam bermasyarakat, menjadikan 

orang yang bermanfaat dan berguna bagi orang lain. 

2. Sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama bagi mereka yang mengalami fisik yang 

tidak sempurna agar lebih percaya dan berguna bagi keluarganya. 

3. Dapat termotivasi dan lebih semangat dalam berwirausaha serta membantu 

memudahkan dalam berjalan. 
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Seperti terlihat dalam gambar di bawah ini : 
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D.   KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari kegiatan pelaksanaan Bantuan Kaki Palsu diharapkan dapat mengubah 

kehidupan masyarakat penyandang cacat karena meskipun mereka cacat bukan berarti harus 

patah semangat dan berpangku tangan saja, namun juga harus bisa menunjukkan 

kemampuannya setelah adanya bantuan kaki palsu mereka dapat beraktivitas layaknya 

orang lain yang lengkap bentuk fisiknya. Mereka juga harus menghidupi keluarganya, maka 

dengan demikian dapat mandiri, dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari untuk 

keluarganya. 

Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga atas kepedulian secara sosial dan layanan 

yang telah diberikan kepada : 

1. Atas berkat rahmat serta hidayah-Nya Allah SWT, proses bantuan kaki palsu bisa 

berjalan dengan lancar. 

2. Yang terhormat bapak Bupati Tulungagung, Maryoto Bhirowo yang telah 

memberikan bantuan kaki palsu kepada penyandang disabilitas semoga bermanfaat 

kepada penyandang disabilitas. 

3. Yang Terhormat Bapak Kepala Dinas Sosial Kabupaten Tulungagung yang telah 

mewadahi bagi kami sehingga proses bantuan kaki palsu berjalan dengan lancar 

4. Yang terhormat bapak Kepala Dinas Kesehatan  atas bantuan yang diberikan   

5. Yang terhormat Ibu Siyuk Selaku Tim Penggerak PKK Kabupaten Tulungagung 
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